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Abstract

The implementation of Good Manufacturing Practices (GMP) is necessary to support quality
control and production process consistency in the bottled drinking water industry. However,
GMP implementation at UYUNA bottled drinking water still faces challenges related to
procedural consistency, human resource preparation, and supporting facilities. This study aims
to analyze GMP implementation and its contribution to the operational performance of UYUNA
bottled drinking water. A qualitative approach with a case study design was employed. Data were
collected through interviews, observations, and documentation and analyzed through data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The findings show that
GMP has been implemented through standard operating procedures, production supervision,
hygiene and sanitation practices, quality control, storage management, documentation, and
corrective actions for nonconformities. GMP implementation provides a positive contribution to
operational performance, particularly in quality control, SOP compliance, process consistency,
and production error control. This contribution operates through standardization, supervision,
implementation consistency, and process control. However, the contribution is not yet optimal
due to the absence of formal GMP training, inconsistent SOP implementation, and limitations in
supporting facilities. These findings indicate the need to strengthen training, SOP supervision,
and supporting facilities to optimize GMP implementation.
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Abstrak

Penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) diperlukan untuk mendukung pengendalian
mutu dan keteraturan proses produksi pada industri air minum dalam kemasan (AMDK). Namun,
implementasi GMP pada AMDK UYUNA masih menghadapi kendala dalam konsistensi
penerapan prosedur, pembekalan sumber daya manusia, dan fasilitas pendukung. Penelitian ini
bertujuan menganalisis implementasi GMP dan kontribusinya terhadap kinerja operasional
AMDK UYUNA. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa GMP telah diterapkan melalui SOP, pengawasan produksi, higiene dan
sanitasi, pengendalian mutu, penyimpanan, dokumentasi, serta tindakan korektif terhadap
ketidaksesuaian. Implementasi GMP memberikan kontribusi positif terhadap kinerja operasional,
terutama dalam pengendalian kualitas, kepatuhan terhadap SOP, keteraturan proses, dan
pengendalian risiko kesalahan produksi. Kontribusi tersebut berlangsung melalui mekanisme
standardisasi, pengawasan, konsistensi pelaksanaan, dan pengendalian proses. Namun, kontribusi
tersebut belum optimal karena masih terdapat kendala berupa belum adanya pelatihan GMP
secara formal, konsistensi penerapan SOP, dan keterbatasan fasilitas pendukung. Temuan ini
menunjukkan perlunya penguatan pelatihan, pengawasan SOP, dan fasilitas pendukung untuk
mengoptimalkan penerapan GMP.
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Kata kunci: Good Manufacturing Practices; Kinerja Operasional; Pengendalian Mutu
PENDAHULUAN

Industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) merupakan salah satu sektor
industri pangan yang memiliki karakteristik khusus karena produk yang dihasilkan
dikonsumsi secara langsung oleh masyarakat tanpa melalui proses pengolahan lanjutan.
Kondisi tersebut menjadikan aspek keamanan pangan, kebersihan proses produksi, dan
konsistensi mutu sebagai faktor utama yang menentukan kepercayaan konsumen terhadap
suatu produk (Pramudito et al., 2025). Di tengah meningkatnya persaingan industri
AMDK, perusahaan tidak lagi hanya dituntut menghasilkan produk dengan harga yang
kompetitif, tetapi juga mampu membangun sistem produksi yang menjamin kualitas
secara berkelanjutan (Alekseyevna, 2025). Bagi industri berskala lokal, tantangan
tersebut menjadi semakin kompleks karena keterbatasan sumber daya, fasilitas produksi,
kemampuan manajerial, serta sistem pengendalian mutu yang belum sepenuhnya
terstandarisasi (Samson et al., 2026). Salah satu industri yang menghadapi dinamika
tersebut adalah AMDK UYUNA yang berlokasi di Kecamatan Pajarakan, Kabupaten
Probolinggo (Mulyadi, 2023). Sebagai usaha yang sedang berkembang, AMDK UYUNA
berupaya mempertahankan kualitas produk sekaligus meningkatkan efisiensi operasional
agar mampu bersaing dengan berbagai merek AMDK yang telah lebih dahulu menguasai
pasar (FRISKA et al., 2024). Dalam praktiknya, perusahaan masih menghadapi berbagai
tantangan yang umum dijumpai pada industri pangan skala kecil dan menengah, seperti
konsistensi penerapan prosedur kerja, pengawasan sanitasi lingkungan produksi,
pengendalian kualitas pada setiap tahapan proses, pengelolaan dokumentasi, serta
pembinaan sumber daya manusia agar bekerja sesuai standar yang telah ditetapkan (Lee
et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja operasional tidak
hanya bergantung pada kapasitas produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan dalam menerapkan sistem manajemen mutu yang terintegrasi sehingga setiap
proses produksi dapat berjalan secara efektif, efisien, dan menghasilkan produk yang
aman bagi konsumen (S. P. Sari, 2025).

Perkembangan industri pangan dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
bahwa orientasi perusahaan telah bergeser dari sekadar menghasilkan produk menuju
pembangunan sistem produksi yang mampu menjamin mutu secara konsisten (Jahrizal et
al., 2026). Perubahan tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya keamanan pangan, semakin terbukanya akses informasi mengenai
kualitas produk, serta meningkatnya ekspektasi konsumen terhadap transparansi proses
produksi (Braykova et al., 2023). Konsumen tidak lagi hanya menilai produk berdasarkan
harga, rasa, atau kemasan, tetapi juga mulai mempertimbangkan bagaimana produk
tersebut diproduksi, apakah proses produksinya memenuhi standar kebersihan, apakah
perusahaan menerapkan pengendalian mutu secara konsisten, serta sejauh mana
perusahaan mampu menjamin keamanan produk yang dipasarkan (Braykova et al., 2023).
Situasi tersebut mendorong pelaku industri pangan untuk melakukan perbaikan sistem
operasional secara berkelanjutan agar mampu mempertahankan kepercayaan konsumen
sekaligus meningkatkan daya saing perusahaan (Toki¢ & DPuri¢, 2022). Bagi industri
AMDK, perubahan tersebut memiliki implikasi yang lebih besar karena kualitas air
minum sangat dipengaruhi oleh konsistensi proses produksi, sanitasi fasilitas, kebersihan
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peralatan, kompetensi tenaga kerja, serta pengawasan mutu yang dilakukan secara terus-
menerus (I. P. Sari et al., 2023). Apabila salah satu komponen tersebut tidak berjalan
secara optimal, maka risiko terjadinya penurunan kualitas produk maupun inefisiensi
operasional akan semakin besar. Oleh sebab itu, penerapan sistem produksi yang
terstandar menjadi kebutuhan strategis bagi perusahaan, bukan sekadar sebagai bentuk
kepatuhan terhadap regulasi, melainkan sebagai upaya membangun keunggulan
kompetitif melalui peningkatan kualitas proses produksi (AprembeBa & KyOmamBuny,
2024). Berbagai kajian juga menunjukkan bahwa praktik manajemen mutu yang
diterapkan secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi, produktivitas,
dan kinerja operasional organisasi (Shehabi, 2021).

Salah satu sistem yang banyak digunakan dalam industri pangan untuk menjamin
keamanan dan konsistensi proses produksi adalah Good Manufacturing Practices (GMP)
(Radovanovi¢, 2020). Prinsip utama GMP tidak hanya berorientasi pada hasil akhir
berupa produk yang memenuhi standar mutu, tetapi juga menekankan bahwa kualitas
harus dibangun sejak awal proses produksi melalui pengelolaan fasilitas, peralatan, bahan
baku, prosedur kerja, sanitasi, dokumentasi, hingga kompetensi sumber daya manusia
(KARTIKA & KURNIA, 2024). Dengan demikian, GMP tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman teknis, tetapi juga menjadi bagian dari sistem manajemen operasional
perusahaan yang bertujuan menciptakan proses kerja yang lebih sistematis,
terdokumentasi, dan terkendali. Implementasi GMP yang dilakukan secara konsisten
berpotensi mengurangi kesalahan produksi, meminimalkan pemborosan bahan baku,
meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya, memperjelas tanggung jawab setiap
pekerja, serta memperkuat budaya mutu dalam organisasi (Ahmed, 2024). Sebaliknya,
implementasi yang belum optimal sering kali menyebabkan ketidakkonsistenan proses
kerja, meningkatnya potensi kontaminasi, rendahnya efisiensi operasional, hingga
menurunnya kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan (Kosiak et al.,
2025). Oleh karena itu, implementasi GMP tidak dapat dipahami hanya sebagai
pemenuhan persyaratan administratif atau regulasi, melainkan sebagai strategi
manajemen yang berperan penting dalam membangun kinerja operasional perusahaan
secara berkelanjutan (Sharma et al., 2023). Kajian-kajian mengenai manajemen mutu
juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem mutu sangat dipengaruhi
oleh komitmen manajemen, keterlibatan karyawan, budaya organisasi, dan konsistensi
pelaksanaan standar operasional (Thakur et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi Good Manufacturing
Practices pada industri pangan dengan fokus yang beragam. Sebagian besar penelitian
menempatkan GMP sebagai instrumen untuk menjamin keamanan pangan, meningkatkan
mutu produk, mengurangi risiko kontaminasi, serta memenuhi persyaratan regulasi yang
berlaku (Kathuria et al., 2024). Penelitian lainnya menghubungkan implementasi GMP
dengan peningkatan kualitas proses produksi, pengendalian sanitasi, dan efektivitas
sistem dokumentasi perusahaan. Hasil-hasil penelitian tersebut memberikan kontribusi
penting dalam memperkuat pemahaman mengenai fungsi GMP sebagai standar dasar
dalam industri pangan (Prytulska et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar kajian
masih memusatkan perhatian pada tingkat kesesuaian penerapan GMP terhadap indikator
standar yang telah ditetapkan sehingga lebih menekankan aspek kepatuhan dibandingkan
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pemaknaan implementasinya dalam aktivitas operasional sehari-hari (Annisa, 2024).
Selain itu, objek penelitian umumnya dilakukan pada perusahaan berskala besar atau
industri yang telah memiliki sistem manajemen mutu yang mapan, sedangkan kajian
mengenai implementasi GMP pada industri AMDK skala lokal masih relatif terbatas
(Dewi & Anggraeni, 2022). Kondisi tersebut menyebabkan pemahaman mengenai
bagaimana GMP diimplementasikan dalam keterbatasan sumber daya, bagaimana
perusahaan melakukan adaptasi terhadap standar produksi, serta bagaimana implementasi
tersebut memengaruhi efektivitas operasional sehari-hari masih belum banyak dijelaskan
secara mendalam (Yassin, 2022). Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian yang
dapat dikembangkan melalui pendekatan kualitatif yang lebih menekankan pada proses,
pengalaman, serta dinamika implementasi GMP dalam konteks industri lokal (Nahda &
Fitriani, 2023).

Berdasarkan telaah tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda
dibandingkan penelitian sebelumnya. Kebaruan penelitian ini tidak terletak pada
penggunaan konsep GMP sebagai standar produksi, melainkan pada upaya memahami
implementasi GMP sebagai proses manajerial yang membentuk kinerja operasional
perusahaan melalui interaksi antara standardisasi prosedur kerja, pengelolaan sanitasi,
pengendalian mutu, dokumentasi, koordinasi antarbagian, serta pengembangan
kompetensi sumber daya manusia. Penelitian ini memandang bahwa keberhasilan
implementasi GMP tidak hanya diukur dari tingkat kepatuhan terhadap standar, tetapi
juga dari kemampuannya menciptakan proses kerja yang lebih efektif, efisien, adaptif,
dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus
kualitatif sehingga mampu menggambarkan secara lebih mendalam bagaimana kebijakan
dan standar produksi diterjemahkan menjadi praktik kerja sehari-hari, bagaimana pelaku
usaha menghadapi berbagai kendala implementasi, serta bagaimana proses pembelajaran
organisasi berlangsung dalam upaya meningkatkan kualitas operasional perusahaan.
Pendekatan tersebut diharapkan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara implementasi GMP dan peningkatan kinerja operasional pada
industri AMDK skala lokal yang selama ini belum banyak diungkap dalam penelitian
sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Good Manufacturing Practices dalam meningkatkan kinerja operasional
pada AMDK UYUNA di Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo. Analisis
difokuskan pada bagaimana prinsip-prinsip GMP diterapkan dalam proses produksi,
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat implementasinya, serta
kontribusinya terhadap efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas kajian mengenai
implementasi sistem manajemen mutu pada industri pangan melalui pendekatan kualitatif
yang berorientasi pada proses implementasi, bukan semata-mata pada tingkat kepatuhan
terhadap standar. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi
bagi AMDK UYUNA dalam menyempurnakan sistem operasional yang dimiliki serta
menjadi referensi bagi pelaku industri AMDK lainnya dalam mengembangkan praktik
produksi yang lebih efektif, efisien, aman, dan berkelanjutan sehingga mampu
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meningkatkan daya saing usaha sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
produk yang dihasilkan.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (case
study) untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi Good
Manufacturing Practices (GMP) dalam meningkatkan kinerja operasional pada Pabrik Air
Minum Dalam Kemasan (AMDK) UYUNA, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten
Probolinggo. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengungkapan
fenomena yang terjadi secara alamiah melalui eksplorasi pengalaman, pandangan, dan
praktik yang dilakukan oleh informan dalam konteks nyata organisasi. Menurut (Creswell
& Poth, 1998),penelitian kualitatif bertujuan memahami makna suatu fenomena sosial
berdasarkan perspektif partisipan melalui proses pengumpulan data secara alamiah.
Adapun desain studi kasus mengacu pada (Yin, 2018),yang menyatakan bahwa studi
kasus merupakan strategi penelitian yang tepat untuk mengkaji fenomena kontemporer
dalam konteks kehidupan nyata ketika batas antara fenomena dan konteksnya tidak dapat
dipisahkan secara tegas. Desain ini dipilih karena penelitian difokuskan pada satu objek
penelitian sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
implementasi GMP beserta implikasinya terhadap kinerja operasional perusahaan.

Penelitian dilaksanakan di Pabrik Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
UYUNA, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo pada Mei—Juli 2026. AMDK
UYUNA ditetapkan sebagai lokasi penelitian melalui pemilihan secara purposive karena
kegiatan produksinya memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. Sebagai
salah satu industri pangan, proses produksi di AMDK UYUNA menerapkan Good
Manufacturing Practices (GMP) yang berfungsi mendukung pengendalian mutu serta
menjaga keamanan produk yang dihasilkan. Selain itu, perusahaan masih melakukan
berbagai upaya untuk menyempurnakan penerapan GMP pada beberapa aspek kegiatan
produksinya. Kondisi tersebut menjadikan AMDK UYUNA relevan sebagai objek
penelitian untuk mengkaji kesesuaian penerapan standar GMP, mengidentifikasi faktor
yang mendukung dan menghambat penerapannya, serta menganalisis kontribusinya
terhadap peningkatan kinerja operasional perusahaan.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah implementasi Good Manufacturing
Practices (GMP) pada seluruh proses produksi AMDK UYUNA. Analisis implementasi
GMP mengacu pada standar Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) yang
diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI)
serta General Principles of Food Hygiene Codex Alimentarius (CXC 1-1969 Revised
2022). Aspek yang dianalisis meliputi kondisi lokasi dan lingkungan produksi, bangunan
dan fasilitas, peralatan produksi, higiene dan sanitasi, pengendalian proses, penyimpanan,
dokumentasi, kompetensi sumber daya manusia, dan pengendalian mutu. Sementara itu,
kinerja operasional dianalisis berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Slack,
Brandon-Jones, dan Burgess (2022) serta Heizer, Render, dan Munson (2023) yang
mencakup kualitas produk, efisiensi proses produksi, produktivitas, ketepatan waktu
pelaksanaan proses produksi, kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP),
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serta kemampuan perusahaan dalam meminimalkan kesalahan produksi. Hubungan
antara implementasi GMP dengan indikator kinerja operasional dianalisis untuk
mengetahui sejauh mana penerapan GMP berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
operasional perusahaan.

Informan penelitian dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan
keterkaitan mereka dengan pelaksanaan GMP di perusahaan. Pemilihan tersebut
diarahkan kepada pihak yang memiliki pemahaman yang memadai, pengalaman dalam
kegiatan produksi, serta keterlibatan langsung dalam penerapan GMP, sehingga informasi
yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang relevan mengenai kondisi
implementasi GMP di AMDK UYUNA. Informan utama terdiri atas pemilik atau
pimpinan perusahaan, kepala bagian produksi, dan penanggung jawab pengendalian mutu
(Quality Control), sedangkan informan pendukung meliputi beberapa karyawan bagian
produksi yang terlibat langsung dalam proses produksi. Penetapan jumlah informan
dilakukan dengan mengacu pada kondisi kejenuhan data (data saturation). Pengumpulan
data dihentikan setelah informasi yang diperoleh dari informan menunjukkan
kecenderungan yang sama dan wawancara lanjutan tidak lagi menghasilkan temuan baru
yang relevan dengan fokus penelitian.

Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam (in-depth interview),
dan dokumentasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari Standar Operasional
Prosedur (SOP), dokumen pengendalian mutu, catatan produksi, dokumen pelatihan
karyawan, struktur organisasi, laporan internal perusahaan, serta berbagai regulasi dan
literatur ilmiah yang berkaitan dengan Good Manufacturing Practices, CPPOB,
keamanan pangan, manajemen operasional, dan kinerja operasional.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan, wawancara
semi-terstruktur (semi-structured interview), dan dokumentasi. Observasi dilakukan
secara langsung terhadap pelaksanaan GMP di area produksi untuk mengamati kondisi
lingkungan produksi, bangunan dan fasilitas, kebersihan peralatan, penerapan higiene dan
sanitasi, penggunaan alat pelindung diri (APD), pelaksanaan prosedur operasional,
penyimpanan bahan baku maupun produk jadi, serta aktivitas pengendalian mutu.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang disusun
berdasarkan indikator GMP yang mengacu pada CPPOB BPOM RI dan Codex
Alimentarius. Pedoman wawancara tersebut terlebih dahulu dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing sebagai bentuk validasi isi (content validity) sehingga pertanyaan
yang diajukan sesuai dengan fokus penelitian. Wawancara bertujuan memperoleh
informasi mengenai kebijakan perusahaan dalam menerapkan GMP, pelaksanaan
prosedur produksi, sistem pengawasan mutu, pelatihan karyawan, kendala implementasi,
strategi perbaikan, serta pengaruh penerapan GMP terhadap kinerja operasional
perusahaan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen
pendukung berupa SOP, formulir inspeksi mutu, catatan produksi, dokumen pelatihan,
foto fasilitas produksi, struktur organisasi, serta dokumen lain yang berkaitan dengan
implementasi GMP.

856 | DEVELOPMENT, Volume 5 Nomor 3, September 2026
Available online at https:/ /jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view /258



https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view/258

Nuriawati, efc., Implementasi Good Manufacturing Practices Dalam Meningkatkan Kinerja

Operasional:...

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument),
sebagaimana dijelaskan oleh (Creswell & Poth, 1998), bahwa dalam penelitian kualitatif

peneliti

berperan

sebagai

instrumen utama dalam mengumpulkan, mengolah,

menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan data. Untuk mendukung proses
tersebut digunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, alat perekam
suara, buku catatan lapangan (field notes), serta lembar dokumentasi yang seluruhnya
disusun berdasarkan indikator penelitian.

Tabel 1. Operasional Fokus Penelitian

Fokus Aspek yang Indikator Teknik Sumber
Penelitian Dikaji Pengumpulan Acuan
Data
Implementasi Lokasi dan Kondisi Observasi, CPPOB
Good lingkungan lingkungan, Dokumentasi, | BPOM RI;
Manufacturing | produksi kebersihan area | Wawancara Codex
Practices produksi, bebas Alimentarius
(GMP) sumber (CXC 1-1969
pencemaran, Rev. 2022)
drainase,
pengelolaan
limbah
Bangunan Tata letak ruang | Observasi, CPPOB
dan fasilitas | produksi, Dokumentasi | BPOM RI
ventilasi,
pencahayaan,
lantai, dinding,
plafon, fasilitas
pendukung
Peralatan Kondisi Observasi, CPPOB
produksi peralatan, Wawancara, BPOM RI;
kebersihan, Dokumentasi Codex
kemudahan Alimentarius
pembersihan,
pemeliharaan,
kalibrasi
Higiene dan | Kebersihan Observasi, CPPOB
sanitasi pekerja, Wawancara BPOM RI;
penggunaan Codex
APD, fasilitas Alimentarius
cuci tangan,
sanitasi
ruangan,
sanitasi
peralatan
Pengendalian | SOP produksi, | Wawancara, CPPOB
proses pengawasan Dokumentasi | BPOM RI
proses,
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konsistensi
proses,
pengendalian
parameter
produksi

Penyimpanan

Penyimpanan
bahan baku,
bahan
pengemas,
produk jadi,
sistem
FIFO/FEFO,
kondisi gudang

Observasi,
Dokumentasi

CPPOB
BPOM RI

Dokumentasi

SOP, formulir
produksi,
pencatatan
mutu, rekaman
inspeksi, arsip
produksi

Dokumentasi,
Wawancara

CPPOB
BPOM RI

Sumber daya
manusia

Kompetensi
karyawan,
pelatithan GMP,
kedisiplinan,
pemahaman
SOP

Wawancara,
Dokumentasi

Codex
Alimentarius

Pengendalian
mutu

Pemeriksaan
mutu bahan
baku, proses
produksi,
produk akhir,
tindakan
korektif

Wawancara,
Dokumentasi

CPPOB
BPOM RI

Kinerja
Operasional

Kualitas
produk

Kesesuaian
mutu produk
dengan standar
perusahaan,
konsistensi
kualitas

Wawancara,
Dokumentasi

Slack et al.
(2022);
Heizer et al.
(2023)

Efisiensi
proses

Kelancaran
proses produksi,
penggunaan
waktu dan
sumber daya

Wawancara,
Observasi

Slack et al.
(2022)

Produktivitas

Kemampuan
menghasilkan
output sesuai
kapasitas
produksi

Wawancara,
Dokumentasi

Heizer et al.
(2023)
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Ketepatan Ketepatan Wawancara, Slack et al.
waktu penyelesaian Dokumentasi | (2022)
proses produksi
sesuai jadwal
Kepatuhan Konsistensi Observasi, Heizer et al.

terhadap SOP | pelaksanaan Wawancara, (2023)
prosedur kerja Dokumentasi
dan GMP
Pengurangan | Penurunan Wawancara, Slack et al.
kesalahan kesalahan Dokumentasi | (2022)
produksi proses, produk
cacat (defect),
dan
penyimpangan
proses
Sumber: Diadaptasi dari CPPOB BPOM RI, Codex Alimentarius (CXC 1-1969
Revised 2022), Slack, Brandon-Jones, & Burgess (2022), serta Heizer, Render, &
Munson (2023).

Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh
(Miles, Huberman, dan Saldafia 2014), yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data
(data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi
kesimpulan (conclusion drawing and verification). Pada tahap kondensasi data, seluruh
data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi, diklasifikasikan, serta
dikelompokkan berdasarkan indikator implementasi GMP dan indikator kinerja
operasional. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi, matriks, dan tabel agar
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola hubungan antar temuan. Tahap
berikutnya dilakukan melalui interpretasi data dengan membandingkan hasil temuan
lapangan terhadap standar CPPOB BPOM RI dan Codex Alimentarius, sehingga dapat
diketahui tingkat kesesuaian implementasi GMP, faktor-faktor yang memengaruhi
pelaksanaannya, serta implikasinya terhadap peningkatan kinerja operasional perusahaan.
Tahap akhir dilakukan melalui penarikan dan verifikasi kesimpulan secara berulang untuk
memastikan konsistensi hasil penelitian.

Keabsahan data mengacu pada konsep trustworthiness yang dikembangkan oleh (Lincoln
& Guba, 1985), yang meliputi credibility, transferability, dependability, dan
confirmability. Credibility dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik,
member checking, serta perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan. Transferability
dilakukan dengan menyajikan deskripsi konteks penelitian secara rinci sehingga pembaca
dapat menilai keterterapan hasil penelitian pada konteks lain. Dependability dilakukan
melalui audit trail dengan mendokumentasikan seluruh tahapan penelitian secara
sistematis, sedangkan confirmability dilakukan melalui pengecekan kesesuaian antara
hasil interpretasi peneliti dengan data empiris serta diskusi bersama pembimbing untuk

meminimalkan subjektivitas peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Implementasi GMP pada AMDK UYUNA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Good Manufacturing
Practices (GMP) pada AMDK UYUNA mulai diterapkan pada Maret 2026. Penerapan
tersebut dilatarbelakangi oleh kebutuhan perusahaan untuk menjaga keamanan,
kebersihan, dan kualitas produk air minum yang dihasilkan. Selain itu, GMP digunakan
sebagai pedoman untuk menjaga kebersihan lingkungan produksi, meningkatkan
kedisiplinan karyawan dalam menjalankan prosedur kerja, mengurangi risiko kesalahan
dan kontaminasi, serta mendukung efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional (Sharma
et al., 2023).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan GMP di AMDK UYUNA sejak
awal tidak hanya diarahkan pada pemenuhan aspek keamanan produk, tetapi juga
dikaitkan dengan pengelolaan proses kerja. Hal ini terlihat dari alasan penerapan GMP
yang mencakup aspek kebersihan, kedisiplinan, pengurangan risiko, dan efektivitas
operasional. Dengan demikian, GMP mulai ditempatkan sebagai pedoman yang mengatur
proses produksi sekaligus perilaku kerja karyawan.

Komitmen tersebut diperkuat melalui kebijakan manajemen dalam menjaga mutu
dan keamanan produk. Pimpinan AMDK UYUNA menyatakan bahwa perusahaan
berupaya menerapkan GMP secara konsisten, menjaga kebersihan fasilitas produksi,
memastikan kepatuhan terhadap SOP, menjaga higiene karyawan, melakukan
pengawasan pada setiap proses produksi, serta mengevaluasi proses kerja secara berkala.
Komitmen ini menunjukkan bahwa penerapan GMP memperoleh dukungan dari tingkat
manajemen dan tidak hanya dibebankan kepada bagian produksi.

Dalam pelaksanaannya, perusahaan telah memiliki SOP sebagai pedoman pada
tahapan produksi. Namun, penerapan SOP masih berada dalam tahap pengembangan
karena beberapa prosedur belum terdokumentasi secara rinci dan masih dalam proses
penyempurnaan. Pimpinan menjelaskan bahwa SOP yang telah tersedia digunakan
sebagai acuan karyawan dalam menjaga kualitas, kebersihan, dan keamanan pangan,
sementara perusahaan terus berupaya melengkapi dan memperbarui dokumentasi SOP
agar proses operasional menjadi lebih terstandar.

Kondisi tersebut menjadi salah satu temuan penting dalam implementasi GMP
pada AMDK UYUNA. Di satu sisi, perusahaan telah memiliki standar kerja sebagai dasar
pelaksanaan produksi; di sisi lain, belum seluruh prosedur terdokumentasi secara rinci.
Hal ini menunjukkan bahwa implementasi GMP telah berjalan pada tingkat praktik, tetapi
sistem standardisasinya masih perlu diperkuat. Dokumentasi SOP yang lebih lengkap
diperlukan agar pelaksanaan proses tidak terlalu bergantung pada arahan langsung dari
pimpinan atau kepala produksi dan agar prosedur dapat diterapkan secara lebih konsisten.

Pada aspek lingkungan produksi, perusahaan melakukan pembersihan secara rutin
terhadap area produksi dan peralatan. Karyawan juga diwajibkan menjaga kebersihan
area kerja serta menggunakan APD sesuai ketentuan. Pengawasan dilakukan secara
berkala untuk memastikan kondisi lingkungan produksi tetap terjaga dan risiko

860 | DEVELOPMENT, Volume 5 Nomor 3, September 2026
Available online at https:/ /jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view /258



https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/DJCE/issue/view/258

Nuriawati, efc., Implementasi Good Manufacturing Practices Dalam Meningkatkan Kinerja
Operasional:...

pencemaran dapat diminimalkan. Praktik tersebut menunjukkan bahwa pengendalian
kebersihan telah menjadi bagian dari aktivitas produksi sehari-hari, bukan hanya
dilakukan ketika ditemukan permasalahan.

Dari sisi bangunan dan fasilitas, kepala produksi menjelaskan bahwa tata letak
ruang produksi telah disusun mengikuti alur proses produksi, mulai dari perpindahan
bahan baku, proses produksi, hingga produk jadi. Pengaturan tersebut ditujukan agar
proses berlangsung lancar dan risiko kontaminasi silang dapat diminimalkan. Selain itu,
ventilasi, pencahayaan, dan kebersihan ruang produksi dinyatakan berada dalam kondisi
baik dan mendukung kegiatan produksi.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kondisi lingkungan, bangunan, dan
fasilitas secara umum telah mendukung pelaksanaan proses produksi. Tata letak yang
mengikuti alur produksi juga menunjukkan adanya upaya perusahaan untuk
mengendalikan pergerakan bahan dan produk selama proses berlangsung. Namun,
kondisi tersebut belum dapat dimaknai bahwa seluruh fasilitas telah memenuhi kondisi
optimal karena perusahaan masih mengidentifikasi keterbatasan fasilitas pendukung
sebagai salah satu kendala penerapan GMP. Perbaikan fasilitas tersebut dilakukan secara
bertahap sesuai kemampuan perusahaan.

Pada aspek higiene dan sanitasi, perusahaan telah menetapkan kewajiban bagi
karyawan untuk menjaga kebersihan diri sebelum memasuki area produksi, menggunakan
pakaian kerja yang bersih, serta mematuhi ketentuan higiene yang berlaku. Penggunaan
APD, seperti masker, penutup kepala, dan perlengkapan kerja lainnya, juga diwajibkan
selama proses produksi. Selain itu, sanitasi area produksi dilakukan secara rutin sebelum
dan sesudah proses produksi dengan membersihkan lantai, peralatan, dan area kerja
menggunakan bahan pembersih yang sesuai.

Penerapan tersebut menunjukkan bahwa higiene dan sanitasi telah menjadi bagian
dari pengendalian proses produksi AMDK UYUNA. Penggunaan APD dan kewajiban
menjaga kebersihan diri menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya mengendalikan
kondisi fasilitas, tetapi juga berusaha mengendalikan faktor manusia yang dapat
memengaruhi kebersihan produk. Sementara itu, pelaksanaan sanitasi sebelum dan
sesudah produksi menunjukkan adanya upaya pencegahan terhadap potensi kontaminasi
selama proses berlangsung (Sumarsih & Dianita, 2023).

Pada aspek peralatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peralatan produksi
dibersihkan sebelum dan sesudah digunakan. Pembersihan dilakukan untuk menjaga
kebersihan peralatan, mencegah kontaminasi, dan memastikan peralatan tetap layak
digunakan. Perusahaan juga memiliki jadwal pemeliharaan dan perawatan mesin secara
berkala untuk menjaga kondisi mesin tetap optimal dan mencegah kerusakan yang dapat
mengganggu proses produksi.

Dengan demikian, kondisi implementasi GMP pada AMDK UYUNA
menunjukkan adanya dua kondisi yang berjalan secara bersamaan. Pertama, perusahaan
telah menerapkan sejumlah praktik GMP pada kegiatan operasional, seperti kebersihan
lingkungan, penggunaan APD, sanitasi, pemeliharaan peralatan, penerapan SOP, dan
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pengawasan produksi. Kedua, penerapan tersebut masih berada pada tahap penguatan
sistem, terutama dalam hal kelengkapan dokumentasi SOP dan pemenuhan fasilitas
pendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan GMP di AMDK UYUNA telah
menjadi bagian dari praktik operasional, tetapi masih membutuhkan proses
penyempurnaan agar penerapannya semakin konsisten dan terstandar.

Tabel 2. Kondisi Implementasi GMP pada AMDK UYUNA

Aspek Temuan Penelitian Kondisi Implementasi
Awal GMP mulai diterapkan pada Maret Sudah diterapkan
penerapan 2026 sebagai pedoman keamanan,

kebersihan, kualitas, dan proses kerja
Komitmen Pimpinan melakukan pengawasan, Sudah diterapkan
manajemen evaluasi, dan pembinaan terhadap

proses produksi
SOP SOP telah tersedia, tetapi sebagian Perlu penguatan

prosedur masih dalam

penyempurnaan dan belum
terdokumentasi secara rinci
Lingkungan Area produksi dibersihkan rutin; tata | Sudah diterapkan, tetapi

dan fasilitas letak mengikuti alur produksi, fasilitas pendukung masih
ventilasi dan pencahayaan dinilai perlu ditingkatkan
mendukung

Higiene dan Kebersihan diri, penggunaan APD, Sudah diterapkan

sanitasi serta sanitasi sebelum dan sesudah
produksi telah diterapkan

Peralatan Pembersihan dilakukan sebelum dan | Sudah diterapkan

sesudah penggunaan serta terdapat
pemeliharaan mesin berkala
Sumber: Diolah berdasarkan hasil wawancara penelitian, 2026.

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa penerapan GMP pada AMDK UYUNA
relatif telah mencakup aspek-aspek dasar yang berkaitan langsung dengan proses
produksi. Akan tetapi, aspek standardisasi dokumentasi dan dukungan fasilitas masih
menjadi ruang perbaikan. Dengan demikian, persoalan utama implementasi GMP bukan
terletak pada ketiadaan praktik GMP, melainkan pada upaya perusahaan untuk
menjadikan praktik tersebut lebih terstruktur, terdokumentasi, dan konsisten.

Pengendalian Proses, Mutu, Penyimpanan, dan Dokumentasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan GMP pada AMDK UYUNA
didukung oleh sejumlah mekanisme pengendalian yang dilakukan selama proses produksi
hingga produk siap didistribusikan. Pengendalian tersebut meliputi penggunaan SOP,
pengawasan proses produksi, tindakan terhadap penyimpangan, pemeriksaan bahan baku
dan produk, pengelolaan penyimpanan, penerapan sistem First In First Out (FIFO), serta
pencatatan hasil pemeriksaan dan produksi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengendalian GMP di AMDK UYUNA telah diterapkan pada beberapa tahapan kegiatan
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operasional, meskipun konsistensi pelaksanaannya masih menjadi salah satu aspek yang
perlu diperkuat.

Pada pengendalian proses produksi, SOP digunakan sebagai pedoman bagi
karyawan dalam menjalankan setiap tahapan pekerjaan. Kepala produksi menjelaskan
bahwa karyawan diwajibkan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan agar proses
produksi berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pelaksanaan SOP juga diawasi
oleh pimpinan atau kepala produksi pada setiap tahapan produksi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa SOP telah berfungsi sebagai dasar dalam
mengarahkan pelaksanaan pekerjaan. Penggunaan SOP juga memberikan acuan yang
sama bagi karyawan dalam menjalankan proses produksi. Namun, temuan pada bagian
sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian prosedur masih dalam tahap penyempurnaan
dan belum seluruhnya terdokumentasi secara rinci. Dengan demikian, pengawasan
langsung masih memiliki peranan penting dalam memastikan prosedur yang telah
ditetapkan dapat dilaksanakan dalam kegiatan produksi.

Pengawasan tersebut juga berkaitan dengan penanganan penyimpangan dalam
proses produksi. Apabila ditemukan ketidaksesuaian, perusahaan melakukan evaluasi,
memberikan arahan kepada karyawan, dan melakukan perbaikan agar proses kembali
mengikuti SOP. Upaya tersebut juga diarahkan untuk mencegah terjadinya
penyimpangan yang sama pada proses berikutnya.

Berdasarkan temuan tersebut, pengendalian proses pada AMDK UYUNA tidak
hanya dilakukan melalui penetapan SOP, tetapi juga melalui pengawasan dan tindakan
perbaikan ketika ditemukan ketidaksesuaian. Hal ini menunjukkan adanya mekanisme
pengendalian yang menghubungkan standar kerja dengan pengawasan pelaksanaan dan
perbaikan terhadap penyimpangan. Dengan demikian, SOP tidak berhenti sebagai
dokumen pedoman, tetapi digunakan dalam proses pengawasan kegiatan produksi.

Pada aspek penyimpanan bahan baku dan produk jadi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan baku diperiksa terlebih dahulu sebelum diterima dan
digunakan dalam proses produksi. Pemeriksaan meliputi jumlah, kondisi, dan kualitas
bahan baku. Setelah diterima, bahan baku disimpan pada tempat yang bersih, rapi, dan
terlindung dari kontaminasi. Produk jadi juga ditempatkan pada gudang yang bersih dan
tertata sebelum didistribusikan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan melakukan pengendalian
terhadap bahan sebelum digunakan sekaligus menjaga kondisi bahan dan produk selama
berada dalam penyimpanan. Pemeriksaan bahan baku pada tahap penerimaan
memberikan dasar bagi perusahaan untuk menentukan kelayakan bahan sebelum masuk
ke proses produksi, sedangkan pengaturan tempat penyimpanan diarahkan untuk
mempertahankan kondisi bahan dan produk sampai tahap berikutnya.

Dalam pengelolaan produk jadi, AMDK UYUNA menerapkan sistem FIFO (First
In First Ouf). Berdasarkan hasil wawancara, produk yang lebih dahulu diproduksi
didistribusikan terlebih dahulu. Selain itu, produk yang mengalami kerusakan atau tidak
memenuhi standar dipisahkan dari produk yang layak dan tidak didistribusikan sebelum
dilakukan evaluasi.

Penerapan FIFO menunjukkan bahwa perusahaan memiliki mekanisme tertentu
dalam mengatur urutan pengeluaran produk dari penyimpanan. Sementara itu, pemisahan
produk yang tidak memenuhi standar menunjukkan adanya pengendalian sebelum produk
masuk ke tahap distribusi. Kedua praktik tersebut memperlihatkan bahwa pengawasan
terhadap produk tetap dilakukan setelah proses produksi selesai.
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Selanjutnya, pemeriksaan mutu dilakukan pada beberapa tahapan kegiatan.
Kepala gudang yang juga menjalankan fungsi pengendalian mutu menjelaskan bahwa
pemeriksaan bahan baku dilakukan berdasarkan kondisi dan kualitasnya. Selama proses
produksi, pemeriksaan dilakukan secara berkala untuk memastikan proses berjalan sesuai
dengan SOP dan GMP. Sebelum dipasarkan, produk diperiksa berdasarkan kondisi fisik,
kebersihan, kemasan, dan kualitasnya.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pemeriksaan mutu dilakukan tidak
hanya pada produk akhir. Pemeriksaan juga dilakukan terhadap bahan baku dan selama
proses produksi. Dengan demikian, perusahaan memiliki beberapa titik pemeriksaan
sebelum produk sampai pada tahap pemasaran. Pola tersebut memungkinkan
ketidaksesuaian diketahui pada tahapan yang berbeda, meskipun penelitian ini tidak
mengukur secara kuantitatif seberapa besar efektivitas masing-masing titik pemeriksaan.

Apabila ditemukan produk yang tidak memenuhi standar, produk tersebut
dipisahkan dan dilakukan evaluasi terhadap penyebabnya. Produk tersebut tidak
dipasarkan sebelum dinyatakan memenuhi standar yang ditetapkan perusahaan. Temuan
ini menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan mutu menjadi dasar dalam menentukan
apakah suatu produk dapat dilanjutkan ke tahap distribusi atau harus dipisahkan terlebih
dahulu untuk dilakukan evaluasi.

Pada aspek dokumentasi, perusahaan telah menggunakan SOP, formulir
pemeriksaan, dan catatan hasil produksi sebagai bagian dari pencatatan kegiatan
operasional. Hasil pemeriksaan dicatat dalam formulir atau buku kontrol untuk digunakan
sebagai dokumentasi dan bahan evaluasi. Pencatatan terhadap stok bahan baku dan
produk jadi juga dilakukan secara rutin.

Keberadaan pencatatan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pemeriksaan dan
produksi telah menghasilkan rekaman yang digunakan dalam kegiatan pengendalian dan
evaluasi. Namun, temuan ini perlu dibedakan dengan kondisi dokumentasi SOP.
Meskipun perusahaan telah melakukan pencatatan kegiatan, sebagian prosedur SOP
masih belum terdokumentasi secara rinci. Oleh karena itu, terdapat perbedaan antara
praktik pencatatan operasional yang telah berjalan dan kelengkapan dokumentasi
prosedur yang masih dalam proses penyempurnaan.

Pada tahap sebelum distribusi, produk diperiksa kembali untuk memastikan
kondisi produk dan kemasannya sesuai dengan ketentuan perusahaan. Produk yang telah
dinyatakan memenuhi standar kemudian dapat didistribusikan, sedangkan produk yang
tidak memenubhi standar tidak langsung disalurkan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa distribusi menjadi tahap setelah
dilakukannya pemeriksaan terhadap produk. Dengan demikian, pengendalian terhadap
produk tidak berhenti pada saat produksi selesai, tetapi dilanjutkan sampai sebelum
produk dikirim. Namun, berdasarkan data penelitian yang tersedia, pembahasan
mengenai distribusi terbatas pada pemeriksaan dan kesiapan produk sebelum dikirim
sehingga belum dapat digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan distribusi secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, mekanisme pengendalian GMP pada AMDK UYUNA dapat
dirangkum sebagai berikut.
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Tabel 3. Mekanisme Pengendalian Proses, Mutu, Penyimpanan, dan Dokumentasi

pada AMDK UYUNA
Aspek Temuan Penelitian Analisis
Pengendalian
SOP dan Karyawan mengikuti SOP dan | SOP menjadi acuan kerja dan
pengawasan proses produksi diawasi oleh pengawasan digunakan untuk
pimpinan atau kepala produksi | memastikan pelaksanaannya
Tindakan Dilakukan evaluasi, Pengendalian tidak hanya
terhadap pengarahan, dan perbaikan bersifat pemantauan, tetapi
penyimpangan ketika ditemukan juga mencakup tindakan
ketidaksesuaian perbaikan
Bahan baku Bahan baku diperiksa Terdapat pemeriksaan
berdasarkan jumlah, kondisi, sebelum bahan masuk ke
dan kualitas sebelum proses produksi
digunakan
Penyimpanan Bahan baku dan produk jadi Kondisi penyimpanan
ditempatkan pada tempat yang | dikendalikan untuk menjaga
bersih dan tertata bahan dan produk
FIFO Produk yang lebih dahulu Terdapat pengaturan urutan
diproduksi didistribusikan pengeluaran produk
terlebih dahulu
Pemeriksaan Pemeriksaan dilakukan Pengendalian mutu dilakukan
mutu terhadap bahan baku, selama pada beberapa tahapan
proses, dan sebelum produk produksi
dipasarkan
Produk tidak Produk yang tidak memenuhi Produk tidak langsung
sesuai standar dipisahkan dan didistribusikan sebelum
dievaluasi dilakukan evaluasi
Dokumentasi Terdapat formulir pemeriksaan, | Pencatatan digunakan sebagai
buku kontrol, dan catatan dokumentasi dan bahan
produksi serta stok evaluasi
Distribusi Produk diperiksa sebelum Pemeriksaan tetap dilakukan
dikirim dan hanya produk yang | sebelum produk
memenuhi standar yang meninggalkan perusahaan
didistribusikan

Sumber: Diolah berdasarkan hasil wawancara penelitian, 2026.

Berdasarkan tabel tersebut, pengendalian GMP pada AMDK UYUNA telah
mencakup pengendalian prosedur, pengawasan proses, pemeriksaan mutu, penyimpanan,
pencatatan, dan pemeriksaan sebelum distribusi. Akan tetapi, penerapannya belum dapat
dikatakan sepenuhnya optimal karena masih terdapat persoalan mengenai konsistensi
SOP dan fasilitas penyimpanan. Kepala gudang menyebutkan bahwa konsistensi
penerapan SOP serta keterbatasan fasilitas penyimpanan masih menjadi kendala dalam
pelaksanaan pengendalian.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa persoalan implementasi GMP di AMDK
UYUNA tidak terutama berkaitan dengan ketiadaan mekanisme pengendalian.
Mekanisme tersebut telah tersedia dan dijalankan dalam kegiatan produksi. Persoalan
yang masih muncul berkaitan dengan konsistensi pelaksanaan dan dukungan fasilitas.
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Dengan demikian, penguatan implementasi GMP perlu diarahkan tidak hanya pada
penambahan prosedur, tetapi juga pada upaya memastikan prosedur yang telah ada dapat
diterapkan secara konsisten dan didukung oleh fasilitas yang memadai.

Dengan demikian, 4.2 menunjukkan bahwa GMP di AMDK UYUNA telah
diterjemahkan ke dalam beberapa mekanisme pengendalian operasional. SOP
memberikan acuan kerja, pengawasan memastikan pelaksanaan, tindakan perbaikan
menangani penyimpangan, pemeriksaan mutu mengendalikan kesesuaian produk,
penyimpanan dan FIFO mengatur pengelolaan produk, sedangkan dokumentasi
menyediakan rekaman kegiatan untuk evaluasi. Namun, efektivitas mekanisme tersebut
masih dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan SOP dan ketersediaan fasilitas. Temuan
ini menjadi dasar untuk membahas lebih lanjut peran sumber daya manusia serta kendala
implementasi GMP pada bagian berikutnya.

Peran Sumber Daya Manusia dan Kendala Implementasi GMP

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan Good Manufacturing Practices (GMP) di AMDK UYUNA. Berdasarkan
hasil penelitian, perusahaan telah melakukan pembekalan kepada karyawan melalui
pengarahan sebelum bekerja, pendampingan langsung, pengingat terhadap SOP, serta
pengawasan selama proses produksi. Karyawan baru diberikan penjelasan mengenai
prosedur kerja yang berlaku, sedangkan karyawan yang telah bekerja memperoleh
pengingat secara berkala untuk tetap mengikuti SOP. Apabila ditemukan ketidaksesuaian,
pimpinan atau kepala produksi memberikan teguran dan pembinaan kepada karyawan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan pengarahan,
pendampingan, dan pengawasan langsung sebagai cara untuk membantu karyawan
menjalankan prosedur GMP dalam kegiatan sehari-hari. Pembekalan dilakukan dalam
konteks pekerjaan sehingga karyawan memperoleh arahan mengenai prosedur kerja,
kebersihan, penggunaan APD, dan ketentuan produksi yang harus dipatuhi. Dengan
demikian, keterlibatan atasan dalam proses produksi menjadi bagian dari mekanisme
yang digunakan perusahaan untuk menjaga pelaksanaan prosedur.

Meskipun demikian, pembekalan tersebut belum disertai dengan pelatihan GMP
secara formal. Pimpinan AMDK UYUNA menyatakan bahwa perusahaan belum
menyelenggarakan pelatthan GMP secara formal. Selama ini, pemahaman karyawan
mengenai GMP diberikan melalui arahan dan pembinaan langsung oleh pimpinan atau
kepala produksi. Perusahaan menyampaikan rencana untuk menyelenggarakan pelatihan
GMP secara lebih terstruktur pada tahap berikutnya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi GMP di
AMDK UYUNA masih lebih banyak dilakukan melalui pembinaan internal dan praktik
kerja langsung dibandingkan melalui program pelatihan formal. Temuan ini tidak berarti
bahwa karyawan tidak memperoleh pembekalan mengenai GMP, karena pengarahan dan
pembinaan telah dilakukan. Namun, dari sisi bentuk pengembangan kompetensi,
perusahaan belum memiliki pelatihan GMP yang diselenggarakan secara formal dan
terstruktur.
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Keterbatasan tersebut menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan sumber daya manusia. Rencana perusahaan untuk menyelenggarakan
pelatihan GMP secara lebih terstruktur menunjukkan adanya kebutuhan untuk
memperkuat kompetensi karyawan dalam penerapan standar GMP. Akan tetapi,
berdasarkan data penelitian, penelitian ini belum mengukur tingkat kompetensi karyawan
sebelum dan sesudah pelatihan karena pelatihan formal tersebut belum dilaksanakan.
Oleh sebab itu, temuan penelitian hanya menunjukkan adanya kebutuhan dan rencana
pengembangan kompetensi, bukan membuktikan pengaruh pelatihan terhadap kinerja
karyawan.

Selain aspek pelatihan, kedisiplinan dalam menjalankan SOP menjadi salah satu
kendala yang secara langsung disebutkan oleh informan. Pimpinan perusahaan
menyatakan bahwa kendala utama penerapan GMP meliputi menjaga konsistensi
kepatuhan karyawan terhadap SOP, keterbatasan fasilitas pendukung, dan perlunya
peningkatan pemahaman karyawan mengenai pentingnya GMP. Untuk menghadapi
kendala tersebut, perusahaan melakukan pengawasan, pembinaan, serta perbaikan
fasilitas secara bertahap.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa ketersediaan SOP belum menjadi satu-
satunya faktor dalam pelaksanaan GMP. Perusahaan masih perlu memastikan bahwa
prosedur yang telah ditetapkan dijalankan secara konsisten oleh karyawan. Dalam
konteks ini, pengawasan dan pembinaan menjadi bagian penting dari upaya perusahaan
untuk mempertahankan kepatuhan terhadap SOP.

Upaya tersebut dilakukan melalui pengarahan secara rutin, pengawasan
langsung selama proses produksi, serta pemberian teguran apabila terjadi pelanggaran
terhadap SOP. Selain itu, perusahaan melakukan perbaikan fasilitas yang masih kurang
secara bertahap. Dengan demikian, strategi yang dilakukan perusahaan dalam
menghadapi kendala GMP mencakup aspek sumber daya manusia dan fasilitas, bukan
hanya aspek prosedural.

Peran sumber daya manusia dalam implementasi GMP juga terlihat dari proses
evaluasi penerapan GMP. Perusahaan melakukan evaluasi secara berkala melalui
pengawasan langsung oleh pimpinan atau kepala produksi selama kegiatan produksi
berlangsung. Evaluasi mencakup kebersihan area produksi, kedisiplinan karyawan dalam
menjalankan SOP, kondisi peralatan, dan kualitas produk. Apabila ditemukan
kekurangan, perusahaan memberikan pembinaan kepada karyawan serta melakukan
perbaikan terhadap fasilitas atau prosedur yang masih perlu ditingkatkan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi GMP di AMDK UYUNA tidak
hanya diarahkan pada kondisi produk, tetapi juga mencakup perilaku kerja dan kondisi
pendukung proses produksi. Kedisiplinan karyawan dalam menjalankan SOP menjadi
salah satu objek evaluasi, sehingga aspek sumber daya manusia ditempatkan sebagai
bagian dari pengendalian penerapan GMP.

Selain faktor kedisiplinan dan pemahaman karyawan, penelitian menemukan
adanya keterbatasan fasilitas pendukung. Pimpinan menyebutkan keterbatasan fasilitas
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pendukung sebagai salah satu kendala penerapan GMP dan menjelaskan bahwa perbaikan
dilakukan secara bertahap. Temuan serupa muncul dari kepala gudang yang menyatakan
bahwa keterbatasan fasilitas penyimpanan merupakan salah satu kendala dalam
penyimpanan dan pengendalian mutu, selain konsistensi penerapan SOP dan kedisiplinan
karyawan.

Adanya temuan dari dua informan pada aspek tersebut memperlihatkan bahwa
keterbatasan fasilitas merupakan persoalan yang muncul dalam lebih dari satu bagian
kegiatan operasional. Namun, penelitian ini tidak memberikan pengukuran mengenai
tingkat kecukupan fasilitas atau besarnya pengaruh keterbatasan tersebut terhadap kinerja
produksi. Oleh karena itu, keterbatasan fasilitas dalam penelitian ini diposisikan sebagai
kendala yang diidentifikasi oleh informan, bukan sebagai faktor yang telah terbukti secara
kuantitatif menyebabkan penurunan kinerja.

Konsistensi SOP juga menjadi perhatian pada bagian pengendalian mutu. Kepala
gudang menyebutkan bahwa kendala dalam penyimpanan dan pengendalian mutu
meliputi konsistensi penerapan SOP, keterbatasan fasilitas penyimpanan, dan
kedisiplinan =~ karyawan dalam  menjalankan  prosedur. Informan tersebut
merekomendasikan peningkatan pelatihan GMP, penguatan pengawasan terhadap
pelaksanaan SOP, serta pelengkapan sarana dan prasarana pendukung.

Jika temuan dari pimpinan dan kepala gudang diperbandingkan, terdapat
kesamaan pada beberapa aspek utama, yaitu konsistensi SOP, kedisiplinan karyawan, dan
kebutuhan penguatan fasilitas. Pimpinan menekankan perlunya peningkatan pemahaman
karyawan serta pengawasan dan pembinaan, sedangkan kepala gudang menambahkan
keterbatasan fasilitas penyimpanan sebagai kendala yang dihadapi dalam pengendalian
mutu.

Kesamaan temuan tersebut memberikan indikasi bahwa kendala implementasi
GMP di AMDK UYUNA tidak hanya muncul pada satu bagian pekerjaan. Kendala
berkaitan dengan konsistensi pelaksanaan prosedur, pengembangan kompetensi
karyawan, dan ketersediaan fasilitas pendukung. Namun demikian, karena penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, temuan tersebut digunakan untuk menggambarkan
kondisi implementasi GMP berdasarkan pengalaman dan keterangan informan, bukan
untuk menentukan besarnya pengaruh masing-masing faktor.

Tabel 4. Peran Sumber Daya Manusia dan Kendala Implementasi GMP pada

AMDK UYUNA
Aspek Temuan Lapangan Kondisi yang
Ditemukan
Pembekalan Pengarahan sebelum bekerja, Telah dilakukan
karyawan pendampingan langsung, pengingat SOP,

dan pembinaan
Pelatihan GMP | Belum terdapat pelatihan GMP secara Perlu dikembangkan
formal formal
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Pengawasan Pemantauan dilakukan selama proses Telah dilakukan
karyawan produksi dan ketika ditemukan
ketidaksesuaian
Kedisiplinan Konsistensi kepatuhan terhadap SOP Perlu diperkuat
masih menjadi kendala
Pemahaman Perusahaan mengidentifikasi perlunya Perlu ditingkatkan
GMP peningkatan pemahaman mengenai
pentingnya GMP
Fasilitas Masih terdapat keterbatasan fasilitas Dilakukan perbaikan
pendukung pendukung dan penyimpanan secara bertahap
Evaluasi Evaluasi mencakup kebersihan, Dilakukan secara
kedisiplinan SOP, kondisi peralatan, dan | berkala
kualitas produk

Sumber: Diolah berdasarkan hasil wawancara penelitian, 2026.

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa AMDK UYUNA telah memiliki
mekanisme pembinaan dan pengawasan terhadap karyawan, tetapi pengembangan
kompetensi melalui pelattihan GMP formal belum tersedia. Pada saat yang sama,
konsistensi kepatuhan terhadap SOP dan ketersediaan fasilitas masih menjadi aspek yang
perlu diperkuat. Dengan demikian, kondisi sumber daya manusia dalam implementasi
GMP dapat dipahami melalui dua sisi, yaitu praktik pembinaan yang telah berjalan dan
kebutuhan pengembangan kompetensi serta konsistensi pelaksanaan yang masih perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan keseluruhan temuan, peran sumber daya manusia dalam
implementasi GMP pada AMDK UYUNA terutama terlihat melalui keterlibatan
karyawan dalam menjalankan SOP, menjaga kebersihan, menggunakan APD, dan
mengikuti arahan selama proses produksi. Sementara itu, pimpinan dan kepala produksi
berperan melalui pengarahan, pengawasan, teguran, serta pembinaan ketika ditemukan
ketidaksesuaian.

Di sisi lain, kendala yang ditemukan menunjukkan bahwa implementasi GMP
masih memerlukan penguatan pada kompetensi formal, kedisiplinan dalam menjalankan
SOP, dan fasilitas pendukung. Rekomendasi informan juga mengarah pada tiga
kebutuhan tersebut, yaitu peningkatan pelatihan GMP, penguatan pengawasan terhadap
SOP, serta pelengkapan sarana dan prasarana.

Dengan demikian, hasil penelitian pada aspek sumber daya manusia menunjukkan
bahwa AMDK UYUNA telah melakukan pembinaan dan pengawasan untuk mendukung
penerapan GMP, tetapi belum memiliki pelatthan GMP formal. Konsistensi kepatuhan
terhadap SOP, pemahaman karyawan, dan keterbatasan fasilitas masih menjadi kendala
yang diidentifikasi oleh informan. Temuan ini menunjukkan bahwa penyempurnaan
implementasi GMP tidak hanya berkaitan dengan keberadaan prosedur, tetapi juga
dengan kemampuan perusahaan mempertahankan pelaksanaan prosedur melalui
pembinaan, pengawasan, pengembangan kompetensi, dan dukungan fasilitas.
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Kontribusi Implementasi GMP terhadap Kinerja Operasional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Good Manufacturing
Practices (GMP) memberikan kontribusi positif terhadap kinerja operasional AMDK
UYUNA. Kontribusi tersebut terlihat dari proses produksi yang lebih tertata, kebersihan
dan kualitas produk yang lebih terjaga, kedisiplinan dalam menjalankan SOP, serta upaya
pengendalian terhadap risiko kesalahan dan kontaminasi. Pimpinan AMDK UYUNA
menyatakan bahwa penerapan GMP berdampak positif terhadap kinerja operasional
karena membantu menata proses produksi, menjaga kebersihan dan kualitas produk,
meningkatkan kedisiplinan karyawan terhadap SOP, serta meminimalkan risiko
kesalahan dan kontaminasi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kontribusi GMP terhadap kinerja
operasional berlangsung melalui pengendalian proses, bukan hanya melalui pemeriksaan
produk akhir. Dalam penelitian ini, kinerja operasional dilihat melalui enam indikator,
yaitu kualitas produk, efisiensi proses, produktivitas, ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap SOP, dan kemampuan meminimalkan kesalahan produksi.

Kualitas Produk

Kontribusi GMP yang paling terlihat terdapat pada kualitas produk. Penerapan
GMP dilakukan melalui pengendalian kebersihan lingkungan produksi, higiene
karyawan, penggunaan APD, sanitasi peralatan, pengawasan proses, serta pemeriksaan
bahan baku dan produk. Produk yang tidak memenuhi standar dipisahkan dan dievaluasi
sebelum dipasarkan.

Pimpinan AMDK UYUNA juga menyatakan bahwa penerapan GMP membantu
meningkatkan kualitas produk karena proses produksi menjadi lebih tertata, kebersihan
lebih terjaga, dan risiko kesalahan produksi dapat diminimalkan. Dengan demikian, GMP
berkontribusi terhadap kualitas melalui pengendalian kondisi produksi dan pemeriksaan
mutu pada tahapan yang relevan (Singh et al., 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas produk di AMDK UYUNA tidak hanya
bergantung pada pemeriksaan produk akhir, tetapi juga dibentuk melalui pengendalian
lingkungan, higiene, peralatan, bahan, dan proses produksi. Oleh karena itu, implementasi
GMP dapat dipahami sebagai mekanisme yang mendukung konsistensi kualitas produk
(Kellyen & Yani, 2022).

Efisiensi Proses Produksi

Kontribusi GMP terhadap efisiensi proses produksi terlihat melalui penggunaan
SOP, pengawasan, pengendalian bahan dan produk, serta tindakan korektif ketika
ditemukan ketidaksesuaian. SOP memberikan acuan bagi karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan, sedangkan pengawasan dilakukan untuk memastikan proses berjalan sesuai
prosedur (Ahmed, 2024).

Pimpinan menilai bahwa penerapan GMP membantu operasional perusahaan
berjalan lebih efektif dan efisien. Secara operasional, kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa standardisasi prosedur dan pengawasan memberikan struktur yang lebih jelas
dalam pelaksanaan pekerjaan (Moura et al., 2021).

Namun, kontribusi terhadap efisiensi dalam penelitian ini lebih tepat dipahami
sebagai dukungan terhadap keteraturan dan pengendalian proses, karena penelitian tidak
menggunakan pengukuran biaya, waktu, atau penggunaan sumber daya secara kuantitatif.
Dengan demikian, GMP mendukung efisiensi terutama melalui proses kerja yang lebih
terarah dan terkendali.

Produktivitas

Pada aspek produktivitas, implementasi GMP memberikan dukungan melalui
standardisasi pekerjaan, pengawasan proses, pengendalian mutu, serta pemeliharaan
peralatan. Peralatan dibersihkan dan dipelihara secara berkala untuk memastikan tetap
layak digunakan dalam proses produksi (Salgar et al., 2023).

Praktik tersebut mendukung keberlangsungan proses produksi karena pekerjaan
dilakukan berdasarkan prosedur dan kondisi peralatan tetap diperhatikan. Penerapan
GMP juga dinilai membuat proses produksi lebih tertata dan operasional berjalan lebih
efektif dan efisien.

Meskipun demikian, penelitian ini tidak mengukur produktivitas berdasarkan
jumlah output, kapasitas produksi, atau output per tenaga kerja. Oleh karena itu,
kontribusi GMP terhadap produktivitas dipahami sebagai dukungan terhadap proses kerja
yang terstandar dan terkendali, bukan sebagai peningkatan produktivitas yang telah
dibuktikan secara kuantitatif.

Ketepatan Waktu

Pada aspek ketepatan waktu, GMP mendukung keteraturan tahapan kerja
melalui SOP, pengawasan produksi, serta pengelolaan bahan dan produk (Adola et al.,
2026). Penyimpanan dilakukan dengan pencatatan stok, sedangkan produk yang lebih
dahulu diproduksi didistribusikan terlebih dahulu melalui penerapan FIFO. Produk juga
diperiksa sebelum dilepas untuk distribusi.

Pengaturan tersebut memberikan alur kerja yang lebih terstruktur sejak produk
berada dalam penyimpanan hingga proses distribusi. Dengan demikian, GMP
memberikan dukungan terhadap keteraturan aliran produk dan pekerjaan.

Namun, penelitian tidak memiliki data mengenai durasi produksi, waktu tunggu,
atau tingkat keterlambatan sebelum dan sesudah penerapan GMP. Karena itu, kontribusi
GMP terhadap ketepatan waktu lebih tepat dipahami sebagai dukungan terhadap
keteraturan alur kerja, bukan sebagai peningkatan ketepatan waktu yang telah terukur.

Kepatuhan terhadap SOP

Kepatuhan terhadap SOP menjadi salah satu kontribusi penting implementasi
GMP terhadap kinerja operasional. AMDK UYUNA telah menggunakan SOP sebagai
pedoman dalam proses produksi. Karyawan diberikan pengarahan mengenai prosedur
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kerja, sedangkan pengawasan dilakukan selama proses produksi berlangsung. Apabila
ditemukan ketidaksesuaian, perusahaan memberikan teguran dan pembinaan.

Penerapan tersebut menunjukkan bahwa SOP tidak hanya berfungsi sebagai
dokumen prosedur, tetapi juga menjadi acuan dalam pengawasan kegiatan produksi.
Pimpinan menyatakan bahwa penerapan GMP membuat karyawan lebih disiplin dalam
menjalankan SOP.

Meskipun demikian, konsistensi kepatuhan karyawan terhadap SOP masih
menjadi salah satu kendala implementasi GMP. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberadaan SOP perlu didukung oleh pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan.
Dengan demikian, kontribusi GMP terhadap kinerja operasional pada aspek ini terletak
pada penguatan standardisasi dan pengendalian pelaksanaan pekerjaan (Widyastutie et
al., 2025).

Pengurangan Kesalahan Produksi

Implementasi GMP juga berkontribusi terhadap pengendalian risiko kesalahan
produksi. Pimpinan menyatakan bahwa GMP membantu meminimalkan risiko kesalahan
dan kontaminasi selama proses produksi (Novanda & Jariyah, 2022).

Upaya tersebut dilakukan melalui SOP, pengawasan proses, pemeriksaan mutu,
serta tindakan korektif. Apabila ditemukan produk yang tidak sesuai, produk dipisahkan
dan dievaluasi sehingga tidak langsung dipasarkan.

Temuan tersebut menunjukkan adanya dua mekanisme pengendalian, yaitu
pencegahan dan koreksi. Pencegahan dilakukan melalui standardisasi prosedur, higiene,
sanitasi, dan pengawasan, sedangkan koreksi dilakukan melalui pemisahan dan evaluasi
terhadap produk yang tidak sesuai (Mendoza & Abug, 2025).

Dengan demikian, kontribusi GMP terhadap pengurangan kesalahan terutama
terlihat pada kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi, mencegah, dan menangani
ketidaksesuaian dalam proses produksi. Penelitian ini tidak mengukur penurunan jumlah
kesalahan secara kuantitatif, sehingga temuan tersebut tidak dimaknai sebagai persentase
penurunan kesalahan, tetapi sebagai bentuk pengendalian risiko yang diterapkan
perusahaan.

Tabel 5. Kontribusi Implementasi GMP terhadap Kinerja Operasional AMDK

UYUNA
Dimensi Temuan Penelitian Kontribusi GMP
Kualitas produk | Proses lebih tertata, kebersihan Mendukung konsistensi
dan kualitas lebih terjaga kualitas melalui

pengendalian proses
Efisiensi proses | SOP, pengawasan, pengendalian Mendukung keteraturan dan
proses, dan tindakan korektif pengendalian proses
diterapkan
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Produktivitas Pekerjaan dilakukan berdasarkan | Mendukung proses kerja
prosedur dan peralatan dipelihara | yang terstandar dan
terkendali
Ketepatan Terdapat pengaturan tahapan Mendukung keteraturan alur
waktu kerja, penyimpanan, FIFO, dan kerja
distribusi
Kepatuhan SOP | Terdapat pengarahan, Memperkuat pelaksanaan
pengawasan, teguran, dan prosedur kerja
pembinaan
Pengurangan Risiko kesalahan dan kontaminasi | Mendukung pencegahan dan
kesalahan diminimalkan serta produk tidak | penanganan ketidaksesuaian
sesuai dipisahkan

Sumber: Diolah berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
penelitian, 2026.

Berdasarkan hasil tersebut, kontribusi GMP terhadap kinerja operasional AMDK
UYUNA paling kuat terlihat pada kualitas produk, kepatuhan terhadap SOP, dan
pengendalian risiko kesalahan. Ketiga aspek tersebut didukung oleh keterangan informan
dan praktik pengendalian yang ditemukan dalam proses penelitian. Sementara itu,
kontribusi terhadap efisiensi, produktivitas, dan ketepatan waktu lebih terlihat melalui
keteraturan prosedur dan alur kerja, tetapi belum dapat dinyatakan sebagai peningkatan
kuantitatif.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa GMP berkontribusi
terhadap kinerja operasional melalui standardisasi prosedur, pengawasan, pengendalian
mutu, dan tindakan korektif. Standardisasi memberikan acuan dalam pelaksanaan
pekerjaan, pengawasan menjaga penerapan prosedur, pemeriksaan mutu mengidentifikasi
ketidaksesuaian, sedangkan tindakan korektif digunakan untuk menangani masalah yang
ditemukan. Rangkaian tersebut membentuk mekanisme pengendalian yang mendukung
proses produksi agar lebih tertata dan terkendali (Deshmukh et al., 2023).

Namun, kontribusi tersebut masih menghadapi beberapa kendala, terutama
konsistensi kepatuhan terhadap SOP, kebutuhan peningkatan pemahaman karyawan,
belum adanya pelatihan GMP formal, dan keterbatasan fasilitas pendukung. Oleh karena
itu, implementasi GMP pada AMDK UYUNA dapat dipahami sebagai sistem
pengendalian yang telah memberikan dukungan terhadap kinerja operasional, tetapi
masih berada dalam tahap penyempurnaan.

Temuan ini menjadi dasar untuk melihat hubungan antarkomponen implementasi
GMP secara lebih utuh pada bagian berikutnya. Hubungan tersebut dapat dirumuskan
sebagai GMP — standardisasi — pengawasan — konsistensi — pengendalian proses —
kualitas dan efisiensi operasional.

Sintesis Temuan dan Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Good Manufacturing
Practices (GMP) pada AMDK UYUNA berlangsung melalui serangkaian praktik yang
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saling Dberkaitan, yaitu standardisasi prosedur, pengawasan, pelaksanaan SOP,
pengendalian proses, dan pemeriksaan mutu. SOP menjadi acuan dalam pelaksanaan
kegiatan produksi, sedangkan pengawasan dan pembinaan digunakan untuk menjaga agar
prosedur tersebut diterapkan dalam kegiatan operasional. Temuan ini menunjukkan
bahwa GMP pada AMDK UYUNA tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis
produksi, tetapi juga menjadi mekanisme pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan
operasional (A. Y. T. Putra et al., 2024).

Standardisasi melalui SOP menjadi dasar bagi pelaksanaan proses produksi.
AMDK UYUNA telah memiliki SOP sebagai pedoman kerja, meskipun beberapa
prosedur masih dalam tahap penyempurnaan dan belum seluruhnya terdokumentasi
secara rinci. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan SOP telah memberikan
standar bagi pelaksanaan pekerjaan, tetapi tingkat kelengkapan dokumentasinya masih
menjadi bagian yang perlu diperkuat (D. Putra et al., 2022).

Penerapan standar tersebut kemudian didukung oleh pengawasan. Perusahaan
melakukan pengarahan, pendampingan, dan pemantauan selama proses produksi. Apabila
ditemukan ketidaksesuaian, karyawan diberikan teguran atau pembinaan. Dengan
demikian, pengawasan berfungsi sebagai penghubung antara standar yang ditetapkan
melalui SOP dan pelaksanaannya dalam kegiatan produksi (Elahi, 2021).

Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsistensi pelaksanaan SOP
belum sepenuhnya tercapai. Konsistensi kepatuhan karyawan terhadap SOP, keterbatasan
fasilitas pendukung, dan kebutuhan peningkatan pemahaman mengenai GMP masih
menjadi kendala implementasi. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa
keberadaan SOP dan pengawasan belum secara otomatis menghasilkan penerapan yang
seragam. Pelaksanaan GMP tetap dipengaruhi oleh kedisiplinan sumber daya manusia
dan dukungan fasilitas.

Standardisasi dan pengawasan selanjutnya tercermin dalam pengendalian proses
dan mutu. Pemeriksaan dilakukan terhadap bahan baku, proses produksi, dan produk
sebelum dipasarkan. Produk yang tidak memenuhi standar dipisahkan dan dievaluasi,
sedangkan produk yang telah memenuhi standar dapat dilanjutkan ke tahap distribusi.
Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa pengendalian dilakukan pada beberapa tahapan
sehingga ketidaksesuaian dapat diketahui dan ditangani sebelum produk didistribusikan.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, mekanisme implementasi GMP pada
AMDK UYUNA dapat disintesiskan sebagai berikut.
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Gambar 1. Sintesis Implementasi GMP dalam Mendukung Kinerja Operasional
AMDK UYUNA

Implementasi GMP: Proses dan Manfaat

Pengawasan

Pengendalian
Pengendalian / Mutu

Konsistensi £ Proses

Pelaksanaan e e

Korektif

Sumber: Diolah berdasarkan hasil penelitian, 2026.

Gambar tersebut menunjukkan bahwa kontribusi GMP terhadap kinerja
operasional dalam penelitian ini berlangsung melalui suatu mekanisme pengendalian.
Standardisasi memberikan acuan bagi pelaksanaan pekerjaan, pengawasan membantu
memastikan penerapan standar, sedangkan pengendalian proses digunakan untuk
menjaga kesesuaian kegiatan produksi. Ketika ditemukan ketidaksesuaian, tindakan
korektif menjadi bagian dari mekanisme pengendalian.

Dengan mekanisme tersebut, kontribusi GMP terhadap kinerja operasional
terutama terlihat pada kualitas produk, keteraturan proses, kepatuhan terhadap SOP, dan
pengendalian risiko kesalahan. Pimpinan AMDK UYUNA menyatakan bahwa penerapan
GMP membantu membuat proses produksi lebih tertata, menjaga kebersihan dan kualitas
produk, meningkatkan kedisiplinan dalam menjalankan SOP, serta meminimalkan risiko
kesalahan dan kontaminasi.

Sementara itu, kontribusi GMP terhadap efisiensi, produktivitas, dan ketepatan
waktu perlu dipahami secara lebih terbatas. Data penelitian menunjukkan adanya
keteraturan prosedur dan pengendalian proses yang mendukung kegiatan operasional,
tetapi tidak tersedia pengukuran kuantitatif mengenai perubahan biaya, jumlah output,
waktu produksi, atau tingkat keterlambatan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
menempatkan ketiga aspek tersebut sebagai bukti peningkatan kinerja yang terukur,
melainkan sebagai aspek yang didukung oleh penerapan proses kerja yang lebih
terstandar dan terkendali.

Sintesis tersebut juga menunjukkan bahwa efektivitas implementasi GMP tidak
hanya ditentukan oleh prosedur yang tersedia. Faktor sumber daya manusia dan fasilitas
menjadi bagian yang memengaruhi keberlangsungan penerapan (Annisa, 2024). Belum
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adanya pelatihan GMP secara formal, konsistensi kepatuhan terhadap SOP, dan
keterbatasan fasilitas pendukung merupakan beberapa kondisi yang masih ditemukan
dalam penelitian.

Dengan demikian, temuan utama penelitian bukan bahwa GMP secara langsung
meningkatkan seluruh indikator kinerja operasional, melainkan bahwa GMP
menyediakan mekanisme standardisasi dan pengendalian yang mendukung terciptanya
proses produksi yang lebih teratur dan terkendali. Kontribusi tersebut paling nyata pada
aspek kualitas, kepatuhan terhadap SOP, dan pengendalian kesalahan, sedangkan
kontribusi pada efisiensi, produktivitas, dan ketepatan waktu masih berada pada tingkat
dukungan proses.

Implikasi Temuan

Secara praktis, temuan penelitian mengindikasikan bahwa penguatan
implementasi GMP pada AMDK UYUNA perlu difokuskan pada aspek yang masih
menjadi kendala. Pertama, konsistensi penerapan SOP perlu diperkuat melalui
pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan. Kedua, kompetensi karyawan dapat
diperkuat melalui pelatihan GMP yang lebih terstruktur, terutama karena pelatihan formal
belum dilaksanakan. Ketiga, fasilitas pendukung perlu ditingkatkan secara bertahap
sesuai dengan kebutuhan proses produksi dan penyimpanan (N. Sari et al., 2024). Ketiga
aspek tersebut secara langsung berkaitan dengan kendala yang ditemukan selama
penelitian.

Implikasi tersebut menunjukkan bahwa penyempurnaan GMP tidak cukup
dilakukan melalui penambahan prosedur, tetapi perlu memperhatikan kemampuan
pelaksana dan kondisi fasilitas yang mendukung penerapan prosedur. Dengan demikian,
keberlanjutan penerapan GMP bergantung pada keterkaitan antara standar kerja,
pengawasan, sumber daya manusia, dan fasilitas pendukung (Al Azawei et al., 2025).

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan sintesis bahwa implementasi
GMP pada AMDK UYUNA membentuk mekanisme standardisasi — pengawasan —
konsistensi — pengendalian proses — dukungan terhadap kinerja operasional.
Mekanisme tersebut menjelaskan bagaimana praktik GMP yang ditemukan di lapangan
berhubungan dengan kualitas dan keteraturan operasional tanpa mengabaikan adanya
keterbatasan dalam konsistensi penerapannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Good Manufacturing Practices (GMP)
pada AMDK UYUNA telah diterapkan melalui standardisasi prosedur, pengawasan
proses produksi, penerapan higiene dan sanitasi, pengendalian mutu, pengelolaan
penyimpanan, serta tindakan korektif terhadap ketidaksesuaian. Penerapan tersebut
mendukung kinerja operasional terutama melalui proses kerja yang lebih terstandar dan
terkendali, yang terlihat pada pengendalian kualitas produk, kepatuhan terhadap SOP,
keteraturan proses, dan pengendalian risiko kesalahan produksi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kontribusi GMP terhadap kinerja operasional berlangsung melalui
rangkaian standardisasi SOP, pengawasan, konsistensi pelaksanaan, dan pengendalian
proses, bukan melalui hubungan langsung yang dapat dinyatakan sebagai peningkatan
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kuantitatif seluruh indikator kinerja. Di sisi lain, implementasi GMP masih menghadapi
kendala berupa belum adanya pelatihan GMP secara formal, konsistensi kepatuhan
terhadap SOP, dan keterbatasan fasilitas pendukung. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa keberlanjutan implementasi GMP tidak hanya bergantung pada ketersediaan
prosedur, tetapi juga pada konsistensi sumber daya manusia dan dukungan fasilitas.
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya penguatan pengawasan dan
pembinaan terhadap penerapan SOP, peningkatan pembekalan atau pelatihan GMP secara
terstruktur, serta pemenuhan fasilitas pendukung sesuai kebutuhan proses produksi.
Penelitian selanjutnya dapat menguji temuan ini melalui pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan indikator kinerja yang terukur, seperti produktivitas, efisiensi biaya, waktu
proses, dan tingkat ketidaksesuaian produk.
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